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SUMMARY

ANNESHEA JANNAH PUTRI DWIFA. The inventory of ectoparasites in Cupang
fish (Betta sp) in some Palembang Ornamental Fish Cultivators (Supervised by

HELMIZURYANI and EL FACHMI).

This research was conducted to determine the ectoparasite species that
infect cupang fish (Betta sp) in some Palembang Ornamental Fish
This research was conducted from April to June 2019 which took place at the
Laboratory of the Faculty of Agriculture, University of Muhammadiyah
Palembang. The research method used was the survey method through
sampling in several ornamental fish farmers in the city of Palembang directly
identify the ectoparasites found in the cupang fish. The results showed that of
200 fish tested samples there were three types of ectoparasites with different
classes, namely Trichodina sp included in the Protozoa class, the number of
infecting ectoparasites was 26 species, Dactylogyrus sp included in the
monogenea class the number of infecting ectoparasites was 10 species and
Argulus sp included in the Crustacean class the number of infecting
was 13 species. Where betta fish that have a larger body size are more

to parasitic infections.
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan budidaya ikan hias di Indonesia mengalami peningkatan, salah
satu ikan hias air tawar yang menjadi komoditas primadona ialah ikan cupang
(Betta sp), hal ini dilihat dengan banyaknya penggemar ikan cupang, yang dimulai
dari anak-anak, remaja hingga orang dewasa, karena ikan cupang memiliki
keindahan saat memamerkan tubuhnya. Keindahan bentuk sirip dan warna sangat
menentukan nilai estetika dan nilai komersial ikan hias cupang, ikan ini
mempunyai bentuk dan karakter yang unik dan cenderung agresif dalam
mempertahankan wilayahnya.

Ikan cupang pertama kali ditemukan diperairan Thailand, Malaysia, atau Asia
Tenggara. Ikan cupang di Indonesia hidup di perairan Kalimantan, Sumatera,
Jawa, Sulawesi, dan lIrian (Sudradjat, 2003). Di alam, ikan cupang banyak
ditemukan di daerah beiklim tropis dan hidup di sungai, rawa, persawahan, serta
perairan tawar dangkal. Ikan cupang hidup diperairan yang memiliki kisaran pH
6.5 — 7.5, dan suhu berkisar 24-30°C (Atmadjaja, 2009).

Dalam membudidayakan ikan cupang, pembudidaya tidak dapat dipisahkan
dengan berbagai macam masalah dan gangguan yang sering dihadapi, masalah
utama yang sering dihadapi oleh para pembudidaya ikan diantaranya adalah
penyakit pada ikan (Rahayu et al., 2013).

Penyakit yang menyerang ikan disebabkan adanya interaksi antara inang dan
lingkungan (Rico et al., 2012). Interaksi yang tidak serasi menyebabkan stress
mudah stress, sehingga daya tahan tubuh ikan yang dimiliki menjadi lemah,
dengan demikian penyakit mudah masuk kedalam tubuh ikan dan menimbulkan
penyakit (Cahyono et al., 2006 dalam Rico et al., 2012). Penyakit ikan umumnya
terjadi akibat adanya infeksi parasit yang menyebabkan bagian tubuh ikan terluka,
sehingga dengan demikian penyakit lain seperti jamur, bakteri, dan virus akan
lebih mudah terpapar pada ikan yang sudah terinfeksi oleh parasit (Lom, 1995
dalam Ohoiulun, 2002).



Parasit merupakan salah satu organisme/mikroorganisme yang hidupnya
memperoleh nutrisi dari inang yang ditempatinya. Parasit dapat menyerang
dengan mempengaruhi kelangsungan hidup ikan seperti terhambatnya
pertumbuhan akibat terganggunya aktivitas metabolisme, bahkan bisa
menyebabkan kematian pada ikan. Pengendalian penyakit perlu dilakukan secara
dini, maka upaya penanggulangan dan pemberantasan penyakit diperlukannya
informasi mengenai jenis parasit. Hasil penelitian Ohoiulun (2002), menunjukkan
bahwa ektoparasit yang ditemukan pada ikan cupang adalah Trichodina sp
(Ciliophora), Gyrodactylus sp, Dactylogyrus sp (Platyhelminthes) yang berasal
dari pembudidaya ikan hias di Daerah Jakarta Barat, DKI Jakarta. Demikian juga
hasil penelitian Syukran, Met al., (2017) menunjukan bahwa ektoparasit yang
ditemukan pada ikan cupang adalah Dactylogyrus sp (Platyhelminthes) dan
Lernea sp (Crustasea) di perairan Kabupaten Aceh Besar dan Banda Aceh.
Sedangkan di kota Palembang belum ada data prevelensi dan intensitas parasit
khususnya ektoparasit pada ikan cupang (Betta sp) di pembudidaya ikan hias kota
Palembang. Oleh karena itu penelitian dilakukan untuk menganalisis prevelensi,

intensitas dan jenis ektoparasit pada ikan cupang.

B. Rumusan Masalah

1 Jenis ektoparasit apa yang menginfeksi ikan cupang (Betta sp) dibeberapa
pembudidaya ikan hias kota Palembang ?
2. Berapakah prevalensi ektoparasit yang menginfeksi ikan cupang (Betta sp)

dibeberapa pembudidaya ikan hias kota Palembang ?

3. Berapakah intensitas ektoparasit yang menginfeksi ikan cupang ( Betta sp)

dibeberapa pembudidaya ikan hias kota Palembang ?



C. Tujuan

1 Untuk mengetahui jenis ektoparasit yang menginfeksi ikan cupang hias

(Betta sp) dibeberapa pembudidaya ikan hias kota Palembang.

2 Untuk mengetahui prevalensi ektoparasit yang menginfeksi ikan cupang

(Betta sp) dibeberapa pembudidaya ikan hias kota Palembang.

3 Untuk Mengetahui intensitas ektoparasit yang menginfeksi ikan cupang

(Betta sp) dibeberapa pembudidaya ikan hias kota Palembang.
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